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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1 Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1, 

PT. Bank Rakyat Indonesia termasuk bank yang sehat karena CAR nya diatas 8%. 

Terjadi ketidaksesuaian antara teori dan kenyataan yaitu pada tahun 2006, 2008, 

dan 2010 dikarenakan adanya peningkatan dan penurunan modal, dana yang 

dihimpun dan juga dampak dari krisis ekonomi. 

2 Berdasarkan ketentuan Bank  Indonesia No.9/24/DPbS tahun 2007, PT. Bank 

Rakyat Indonesia, termasuk bank yang sehat karena ROAnya diatas standar yang 

berlaku yaitu lebih dari 1,5%. Return On Asset (ROA) berfluktuatif dikarenakan 

terjadinya peningkatan dan penurunan dari rasio-rasio yang mempengaruhinya 

diantaranya rasio Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional dan juga 

Pendapatan Bunga. 

3 Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia No.012/19/PBI/2010, PT. Bank Rakyat 

Indonesia termasuk bank yang sehat karena LDR nya hanya kurang 0,26 dari 

ketentuan 78%-100%. disebabkan karena adanya pengaruh dari Non Performing 

Loan (NPL), Dana Pihak Ketiga, tingkat return, dan Biaya Operasional yang 

berfluktuatif. 
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4 Hasil Penelitian secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR). Sedangkan secara simultan pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Return On Asset (ROA) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) 

sebesar 44,6%, sedangkan sisanya 55,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pada kesimpulan maka penulis mencoba untuk memberikan 

saran yang dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan atau masukan bagi 

perusahaan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. Adapun saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk periode 2005-2013 baik dan sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia. Dengan demikian Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk perlu dipertahankan. 

2. Perkembangan Return On Asset (ROA) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk periode 2005-2013 baik dan sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia. 

Dengan demikian Return On Asset (ROA) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk perlu dipertahankan atau lebih baik ditingkatkan. 

3. Perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk periode 2005-2013 sudah baik tetapi masih belum sesuai dengan 
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Peraturan Bank Indonesia. Dengan demikian LDR PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk perlu ditingkatkan agar sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia 

yaitu sebesar 78,00%-100,00%. 

4. Faktor lain yang berpengaruh sebesar 55,4%. Dengan demikian diperlukan 

penelitian lebih lanjut tentang faktor selain Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Return On Asset (ROA) yang mempengaruhi Loan to Deposit Ratio (LDR). 

 


